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ABSTRAK  

 
Latar Belakang: Karies merupakan penyakit infeksi yang multifaktorial ditandai dengan  

proses demineralisasi yang progresivitas oleh asam organis. Salah satu faktor predisposisi 

adalah perilaku kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan anak mengenai kesehatan gigi dan 

mulut berpengaruh terhadap pembentukan perilaku dan sikap anak. Perilaku yang tidak 

tepat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut akan meningkatkan risiko terjadinya 

karies. Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dapat dilakukan melalui penyuluhan 

kesehatan gigi dan mulut. Tujuan dari systematic review ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh dental health educationtterhadap kejadian karies di Indonesia. Metode: Jenis 

penelitian ini adalah systematic review yang dianalisis secara kualitatif.  Hasil: Penelitian 

ini meninjau empat belas jurnal yang keseluruhannya diperoleh dan diseleksi dari 

database jurnal Google Scholar. Jurnal jenis quasi experimental yang dipublikasi dalam 

kurun waktu 15 tahun terakhir membahas tentang pengaruh penyuluhan kesehatan gigi 

dan mulut dengan berbagai metode dan media yang digunakan pada anak sekolah dasar 

terhadap tingkat pengetahuan anak yang diukur sebelum dan sesudah diberikan 

penyuluhan dengan kuisioner pretest dan posttest. Kesimpulan: Penyuluhan kesehatan 

gigi dan mulut pada anak usia sekolah dasar dengan berbagai metode dan media 

penyuluhan berpengaruh dan efektif terhadap peningkatan pengetahuan anak. 

 

Kata Kunci: DHE, pengetahuan, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut 
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Zaeleva Milenia  
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ABSTRACT   

 

Background: Caries is a multifactorial infectious disease characterized by a progressive 

demineralization process by organic acids. One of the predisposing factors is oral health 

behavior. Children's knowledge about oral health affects the formation of children's 

behavior and attitudes. Improper behavior in maintaining oral health will increase the 

risk of caries. Efforts to improve dental and oral health knowledge is through dental and 

oral health education. The purpose of this systematic review is to determine the effect of 

dental health education on the incidence of children’s caries in Indonesia. Methods: The 

type of research is a systematic review with qualitative analysis. Results: This study 

reviewed fourteen journals, all of which were obtained and selected from the Google 

Scholar journal database. The quasi experimental journal published in the last 15 years 

discusses the effect of oral health education with various methods and media used in 

elementary school children on the level of children's knowledge measured before and 

after counseling with pretest and posttest questionnaires. Conclusion: Dental health 

education to elementary school children using various methods and media of extension 

affect and effective on increasing children's knowledge. 

 

Keywords: DHE, knowledge, dental and oral health education 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang   

Masalah kesehatan gigi dan mulut menjadi suatu permasalahan kesehatan 

masyarakat yang kritis di seluruh dunia. Kesehatan gigi mulut merupakan hal 

yang penting karena memiliki dampak luas pada kesehatan secara keseluruhan 

dan kualitas hidup.
1
 Masyarakat sebagian besar masih belum menyadari akan hal 

awal mula timbul penyakit gigi dan mulut bersumber dari kesehatan mulut.  

Karies merupakan salah satu penyakit kesehatan gigi dan mulut yang sering 

terjadi.
 1,2

  The Global Burden of Disease  Study 2016 melaporkan bahwa setengah 

dari populasi penduduk dunia (3,58 miliar jiwa) mengalami masalah kesehatan 

gigi dan mulut terutama karies gigi.
3
 Data Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) 

tahun 2018 menujukkan bahwa prevalensi nasional sebanyak 57.6% penduduk 

Indonesia mengalami masalah kesehatan gigi dan mulut dan hanya sebesar 10.2% 

yang menerima pelayanan gigi dan mulut. Sebanyak 52,4% penduduk Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki masalah kesehatan gigi dan mulut dengan karakteristik 

gigi rusak atau berlubang 45,1% yang angka mendekati rata-rata nasional 45,3% 

di Indonesia dan hanya 5,8% yang telah merima perawatan dari tenaga medis gigi. 

Hal ini menandakan bahwa karies gigi di Indonesia masih menjadi permasalahan 

yang paling sering terjadi di rongga mulut.
 4
 

Laporan hasil RISKESDAS tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi 

karies di Indonesia terjadi peningkatan dari tahun ke tahun menjadi sebesar 
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88,8%, untuk semua kelompok usia prevalensi karies cenderung tinggi (di atas 

70%), dengan rata - rata indeks DMF-T gigi permanen di Indonesia adalah 7,1. 

Persentase sebesar 92,6% anak usia dini dengan kelompok usia 5 - 9 tahun 

mengalami karies, ini berarti bahwa hanya 7% anak di Indonesia yang bebas 

karies. Sedangkan kelompok usia 10-14 tahun sebesar 73,4% anak yang 

mengalami karies gigi.
4
  

Karies gigi merupakan proses yang terjadi pada setiap permukaan gigi pada 

rongga mulut dimana plak dibiarkan berkembang dalam periode waktu tertentu.
 5 

Karies adalah suatu penyakit infeksi ditandai dengan proses demineralisasi yang 

progresivitas pada jaringan keras gigi oleh asam organik berasal dari sisa 

metabolisme makanan yang mengandung gula oleh mikroorganisme patogen 

mengakibatkan destruksi jaringan keras gigi yang sesungguhnya dapat 

dicegah.
5,6,7

  

Karies gigi disebabkan oleh multifaktorial. Menurut Sondang dan Hamada 

(2008), faktor penyebab karies meliputi host (gigi dan saliva), mikroorganisme 

(plak), substrat (karbohidrat) dan ditambah oleh faktor waktu. 
7,8 

Selain itu, faktor 

predisposisi lain yang ikut berkontribusi terhadap terjadinya karies antara lain 

pengalaman karies, sosial ekonomi, usia, jenis kelamin dan perilaku kesehatan 

gigi.
8
   

Perilaku sangatlah dipengaruhi oleh pengetahuan.
9
 Perilaku dengan didasari 

dengan pengetahuan yang benar akan bertahan lebih lama daripada perilaku yang 

tidak di dasari oleh pengetahuan, termasuk pengetahuan mengena cara menjaga 

kesehatan gigi dan mulut yang benar akan mempengaruhi kejadian karies.
10,11,12
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Tingginya prevalensi karies yang mengalami peningkatan membuktikan tidak 

terawatnya kondisi rongga mulut sebagian masyarakat di Indonesia secara 

optimal, ini mencerminkan tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesehatan 

gigi dan mulut masih rendah.
13

 Upaya promotif merupakan suatu usaha untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai menjaga kesehatan gigi dan 

mulut guna meningkatkan kesehatan gigi dan mulut. Salah satu upaya promotif 

adalah pemberian pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut  oleh tenaga 

kesehatan. Pemberian pengetahuan ini sebagai pembentuk perilaku kesehatan 

pada individu. 
1,13

 

Pemberian Dental Health Education ini melalui pendekatan pendidikan 

kesehatan gigi dan mulut yaitu usaha terencana dan terarah sebagai upaya 

pencegahan dan menanggulangi masalah kesehatan gigi.
13,14

 Pengetahuan yang 

disampaikan ini diharapkan agar mampu menciptakan suasana agar individu 

ataupun kelompok masyarakat mau mengubah perilaku kesehatan gigi dari 

perilaku yang tidak sehat menuju perilaku yang sehat yang dapat dilakukan 

melalui penyuluhan level individual, kelompok dan masyarakat umum oleh tenaga 

kesehatan 
15,16,17

  

Konsep penyuluhan ini lebih ditekankan kepada upaya memperbaiki 

perilaku sasaran penyuluhan terutama aspek kognitif.
18,19

 Pendidikan kesehatan 

gigi dan mulut sangat penting mulai dikenalkan sedini mungkin terutama pada 

kelompok rentan yaitu anak sekolah dimana lingkungan sekolah berperan dalam 

pembentukkan dasar perilaku hidup sehat bagi anak sekolah.
20

 Periode anak-anak 

usia sekolah dasar adalah saat yang ideal dalam melatih  kemampuan motorik 
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anak dalam berperilaku yang tepat dalam pemeliharaan rongga mulut dan dapat 

menjadi kebiasaan yang menetap bila dilakukan sejak dini. Kelompok anak usia 

sekolah inilah kelompok yang kemungkinan terjadinya karies sangatlah rentan, 

dimana kondisi gigi dan mulut sejak dini inilah yang menjadi penuntun 

pertumbuhan gigi tetap dimasa mendatang,
21

 sehingga diperlukan pemberian 

pengetahuan tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi meliputi cara 

pembersihan gigi dan mulut baik cara penyikatan gigi dengan benar, kebiasaan 

pola makan yang baik dan benar, kunjungan ke dokter gigi untuk melakukan 

pemeriksaan sejak dini, dan cara-cara pencegahan yang diwaspadai dan dikelola 

secara baik dan benar.
22,23 

Banyak cara dan metode yang dapat dilakukan baik berupa komunikasi satu 

arah ataupun dua arah yang menggunakan berbagai media berupa visual, audio 

ataupun keduanya yang disertai demonstrasi sehingga informasi dapat lebih 

mudah dimengerti dan diterapkan dengan tepat. Pemberian pengetahuan melalui 

penyuluhan ini dinilai efektif dalam upaya promotif pencegahan terjadinya 

insidensi karies.
24,25 

 Penelitian Azhary dkk, membuktikan bahwa ada hubungan 

antara tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut terhadap angka kejadian 

karies. Rendahnya pengetahuan yang mempengaruhi perilaku kesehatan 

merupakan faktor predisposisi yang mengarah kepada timbulnya kejadian karies 

gigi.
26

 Penelitian Sri Handayani dkk, menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

tingkat pengetahuan anak-anak mengenai cara menyikat gigi dengan benar setelah 

diberikan penyuluhan mengenai pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 

mengalami peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 6,26%. Penelitian Resti K 
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dkk, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan anak-anak setelah 

diberikan penyuluhan dengan metode dongeng (storytelling) dengan rata-rata 

peningkatan sebesar 14,26 dan 17,96 dengan metode bermain peran (roleplay) 

dari sebelumnya.
27,28

  Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meninjau 

penelitian tentang pengaruh pemberian Dental Health Education terhadap 

insidensi karies pada anak usia sekolah dasar (6 -12 tahun) di Indonesia.   

 

1.2 Rumusan Masalah   

Apakah pengaruh pemberian Dental Health Education terhadap kejadian 

karies pada anak usia sekolah dasar (6 -12 tahun) di Indonesia 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk meninjau penelitian tentang pengaruh 

Dental Health Education terhadap kejadian karies pada anak usia 

sekolah dasar (6 -12 tahun) di Indonesia 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui insidensi karies di Indonesia  

2. Mengetahui strategi penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

3. Mengetahui sasaran penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 

4. Mengetahui metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan keilmuan dibagian Ilmu Kesehatan Gigi 

Masyarakat (IKGM) mengenai pengaruh Dental Health Education 

terhadap kejadian karies 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Menjadi suatu masukan bagi  praktisi kedokteran gigi mengenai strategi 

yang tepat terhadap pemberian edukasi pendidikan kesehatan gigi dan 

mulut 
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